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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan diantaranya adalah sebagai berikut :

1.

Jenis mangrove yang teridentifikasi di Teluk Tuapejat Kabupaten

Kepulauan Mentawai ada 1 (satu) family yaitu Rhizophoraceae yang

terbagi dalam 4 (empat) spesies yaitu R. apiculata, R. mucronata, R.

stylosa, dan B. gymnoorhiza. Hasil analisis menunjukkan bahwa:

a.

Jenis R. apiculata mendominasi kawasan mangrove di Teluk
Tuapejat dengan nilai INP tingkat Pohon tertinggi 233,66 %, tingkat
Anakan sebesar 196,75 %, dan tingkat semai sebesar 110 % yang
menunjukkan bahwa R. apiculata merupakan jenis mangrove yang
mempengaruhi di kawasan Teluk Tuapejat. Sedangkan untuk INP
terendah yaitu jenis B. gymnoorhiza pada tingkat pohon sebesar
96,68 %, tingkat anakan sebesar 0 % dan tingkat semai sebesar
36,76%.

Potensi hutan mangrove di Teluk Tuapejat sangat membantu
masyarakat yang berada di sekitaran kawasan hutan mangrove,
terutama nelayan yang menggunakan perahu sampan. Kebanyakan
masyarakat mengambil sumberdaya ikan yang ada di kawasan hutan

mangrove.



Strategi pengembangan yang tepat untuk kawasan mangrove Teluk
Tuapejat lebih kearah pelestarian ekosistem mangrove itu sendiri. Adapun
langkah-langkahnya yaitu:

a. Pelarangan merusak, menebang dan mengganggu kelestarian
kawasan hutan mangrove;

b. Adanya koordinasi antara pemerintah provinsi yang memiliki
wewenang tentang wilayah pesisir dengan pemerintah daerah dalam
rencana penetapan kawasan konservasi;

c. Merancang dan menetapkan peraturan pada kawasan hutan
mangrove terhadap masyarakat sekitar dan wisatawan

d. Pengembangan hutan mangrove yang ada di Teluk Tuapejat lebih
kearah membantu meningkatkan perekonomian masyarakat desa
Tuapejat seperti di bidang perikanan dan bidang pariwisata

Saran

Pemerintah daerah dapat lebih memperhatikan pengelolaan hutan

mangrove yang ada di Teluk Tuapejat sehingga potensi yang ada dapat

terjaga dan pemanfaatan sumberdaya hutan mangrove bisa terkontrol
dengan baik.

Beberapa strategi pengembangan kawasan hutan mangrove perlu

dipikirkan dengan seksama dan matang sehingga dapat menjadi

tempat/kawasan ekonomi penting yang menambah pendapatan daerah.
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